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ABSTRAK

Kata Kunci: Konflik, Gerakan Sosial-Kegamaan, Perdamaian,
Surakarta.

Kota Surakarta sebagai pusat kerajaan dan kebudayaan Jawa
sering dilanda konflik sosial-keagamaan baik skala besar maupun
kecil. Kota ini dihuni beragam etnis dan penganut agama dengan
memiliki sejarah konflik yang cukup panjang. Konflik sosial-
keagamaan menjadi perhatian serius bagi masyarakat Surakarta
terutama pascareformasi 1998. Para tokoh agama dan masyarakat
yang tergabung di dalam berbagai forum, paguyuban, dan lembaga
memiliki keprihatinan bersama, pada saat pemerintah kehilangan
legitimasinya, karena maraknya isu KKN (korupsi, kolusi, dan
nepotisme) sehingga bisa melengserkan presiden terpilih, Soeharto.
Mereka mampu melakukan transformasi konflik untuk mengubah
stigma kota Surakarta bersumbu pendek menjadi Surakarta Kota
damai.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengungkap persoalan
konflik sosial-keagamaan di Surakarta pada masa reformasi tahun
1998 sampai tahun 2015, (2) mengungkap gerakan sosial-keagamaan
tokoh agama dan masyarakat di Surakarta untuk mewujudkan
perdamaian, (3) mengungkap implikasi teoretis gerakan sosial-
keagamaan tokoh agama dan masyarakat bagi perwujudan
perdamaian. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan sosial historis. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
meliputi, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, Kota Surakarta yang
dikenal sebagai pusat kebudayaan Jawa, sering dilanda konflik sosial
disebabkan adanya kesenjangan budaya, kesenjangan sosial, dan
kesenjangan ekonomi. Penyebab lainnya adalah faktor rasial
(etnisitas), faktor politik, faktor ekonomi, dan faktor segregasi sosial.
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Kedua, gerakan sosial-keagamaan yang dilakukan oleh tokoh agama
dan masyarakat di Surakarta memiliki signifikansi untuk
mewujudkan perdamaian secara dialogis reflektif melalui
penelusuran akar penyebab konflik (root causes), mengelola krisis
(crisis management), membangun visi (vision), melakukan tindakan
pencegahan (prevention), dan melakukan transformasi konflik.
Ketiga, gerakan sosial-keagamaan para tokoh agama dan masyarakat
di Surakarta berimplikasi bagi perwujudan perdamaian berbasis
humanitas (peace-based humanity). Landasan ontologis perwujudan
damai ini, dengan memperhatikan kesadaran sosial, kehadiran negara
dalam perdamaian, dan penguatan nilai-nilai lokalitas. Secara
epistemologis, perwujudan damai dibangun atas empat aspek, yaitu
penguatan kesadaran pluralitas, penguatan peran gender, penguatan
ketahanan sosial, dan penguatan tradisi (budaya). Adapun landasan
aksiologis, bahwa kesadaran agama dan keyakinan dapat dijadikan
sebagai landasan moral dan spirit untuk mendorong terwujudnya
perdamaian.
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ABSTRACT

Key words: Conflict, Social-Religion Movement, Peace,
Surakarta.

Surakarta as the central of Javanese monarchy and culture has
repeatedly been stricken by social-religion conflicts in a big scale or
the small one. Having multi ethnic inhabitants with different beliefs
causes this city has quite a lot of conflict history. The conflict
received serious attention from local society after reformation
incident of 1998. Some religion and community figures from
different forums and institutions have the common concern when the
government lost its legitimacy due to the rampant issues of
corruption, collusion, and nepotism, which overthrew the elected
president, Suharto. They worked hand in hand to alter the image of
Surakarta as the short-fused city to the peaceful one.

The objectives of this study are (1) to uncover the social-
religion conflicts in Surakarta between reformation years of 1998 to
2015, (2) to discover the social-religion movements in Surakarta, (3)
to identify the implications of the social-religion movements for
peace in Surakarta. This qualitative study applied social-historic
approach. Data were obtained from observation, in-depth interview,
and documentation processes, and analyzed through data reduction,
data display, and conclusion processes.

The results show the followings. First, Surakarta, well-known
as the central of Javanese culture, has repeatedly been stricken by
social conflict because of cultural, social, and economic inequalities.
The other causes were the factors, i.e. racial (ethnicity), politics,
economics, and social segregation. Second, the social-religion
movements organized by interfaith and groups from different forums
and institutions aimed to bring the peace into reality with the
reflective dialogical manner through tracing the root causes of
conflict, crisis management, building vision, taking preventive
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actions, and transforming conflict. Third, the social movements in
Surakarta made humanity-based peace into reality that ontologically
covers society awareness, the presence of state to build the peace,
and strengthening local values. Building peace, epistemologically, is
built on four aspects: strengthening plurality awareness, gender role,
social defense, and tradition (culture). On the axiological base,
religion and belief awareness serve as the spirit and moral base in
building peace.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab
ke huruf Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nonor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/U 1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba’ B be
& Ta’ T Te
& Sa’ & Es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
; Ha (dengan titik di
i h bawah)
z Kha’ Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Ze (dengan titik di
atas)
B Ra’ R Er
B) Zai Z Zet
g Sin S Es
8 Syin Sy esdan ye
ua Sad s Es (dengan titik di
bawah)
U Dad d De (dengan titik di
bawah)
I Ta’ ¢ Te (dengan titik di
bawah)
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L 72’ z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain . Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
) fa’ F Ef
A Qaf Q Qi
=il Kaf K Ka
J Lam L ‘El
e Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
B Waw w w
° Ha’ H Ha
¢ Hamzah j Apostrof
@ Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Cpaxtia Ditulis Muta’aqqidin
3c Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis h
4 Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.
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RS Ditulis | Karamah al-auliya’ |

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah
dan dammah ditulis t
I ESE Ditulis | Zakatul-fitri |

D. Vokal Pendek

-------- Kasrah Ditulis i
-------- Fathah ditulis a
-------- Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif Ditulis A
Alals Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
(A Ditulis yas’a
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
oS Ditulis karim
4, Dammah + wawumati Ditulis U
=Y Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
Sy Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawumati Ditulis au
s Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

Aill Ditulis a'antum
e Ditulis u ‘iddat
A S5 ol Ditulis la'insyakartum
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H. Kata SandangAlif +Lam

1. BiladiikutihurufQamariyyah
ol Ditulis al-Qur’an
osladl) Ditulis al-Qiyas

2. BiladiikutihurufSyamsiyyahditulisdenganmenggunakanhurufSy
amsiyyah yang mengikutinya, sertamenghilangkanhurufl (el)
nya.
elaud) Ditulis as-Sama'
oaid] Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

o258 5
all Jal

Ditulis

Ditulis |

~zawi al-furiud
ahl as-Sunnah
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mendapatkan yang lebih baik. Penulis menyadari, bahwa disertasi ini
masih banyak kekurangan di sana sini, maka, kritik, saran, dan
masukan  konstruktif ~ sangat  penulis  harapkan  untuk
kesempurnaannya ke depan. Semoga disertasi ini bisa bermanfaat
bagi penulis khususnya dan masyarakat umumnya, Aamiin.

Surakarta, 24 Desember 2021
Hormat Saya,

Drs. Abd. Faishol, M.Hum
NIM. 1430017011
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Solo, The Spirit of Java, ini adalah sebuah tagline yang bisa
dilihat ketika memasuki Surakarta.! Sebagai kota pusat peradaban dan
budaya Jawa, kesan pertama muncul adalah keramahan warganya.
Kota ini sejak ratusan tahun lalu menjadi pusat perkembangan budaya
Jawa, di mana masyarakatnya menjunjung tinggi norma dan nilai-nilai
kebudayaan Jawa, seperti mengedepankan tata krama dalam
pergaulan, unggah-ungguh (etika pergaulan), berbudi pekerti,
berbahasa yang halus dan sopan. Masyarakat Jawa juga dikenal
memiliki sikap yang halus dalam bertutur kata yang cenderung
menghindari konflik, menjunjung tinggi ketenangan, dan memiliki
sikap kebersamaan dan gotong royong. Sifat yang demikian agung,
dalam kenyataannya kota ini juga sering dilanda konflik sosial yang
dapat dikatakan kontras dengan kebudayaan yang dimiliki
masyarakatnya.

! Surakarta atau Solo secara geografis terletak di Jawa Tengah bagian
selatan. Luas wilayah kota Surakarta adalah 44.040.06 Km2 memiliki penduduk
561.576 jiwa dengan tingkat kepadatan 12.326 jiwa/Km2. Secara administratif
Surakarta terdiri dari 5 kecamatan dan 51 keluarga dengan 590 Rukun Warga
(RW) dan 2.620 Rukun Tetangga (RT). Daftar Kecamatan dan Jumlah
Penduduknya adalah sebagai berikut; Kecamatan Jebres, 11 Kelurahan 140.486
jiwa, Kecamatan Pasar Kliwon 9 Kelurahan 87.249 jiwa, Kecamatan Laweyan
11 Kelurahan 109.320 jiwa, Kecamatan Serengan 7 Kelurahan 63.039 jiwa,
Kecamatan Banjarsari 13 Kelurahan 161.492 jiwa. Kecamatan Laweyan
meliputi: Kelurahan Pajang, Laweyan, Panularan, Penumping, Sriwedari,
Purwosari, Sondakan, Kerten, Jajar dan Karangasem. Kecamatan Serengan
meliputi: Kelurahan Joyontakan, Danukusuman, Serengan, Tipes, Keratonan,
Jayengan dan Kemlayan. Kecamatan Pasar Kliwon meliputi Kelurahan
Joyosuran, Semanggi, Pasarkliwon, Gajahan, Baluwarti, Kampung Baru,
Kedung Lumbu, Sangkrah dan Kauman. Kecamatan Jebres meliputi Kapatihan
Kulon, Kepatihan Wetan, Sudiroprajan, Gandekan, Sewu, Pucangsawit, Jagalan,
Purwodiningratan, Tegalharjo, Jebres dan Mojosongo. Sedangkan Kecamatan
Banjarsari meliputi Kadipiro, Nusukan, Gilingan, Stabelan, Kestalan Keprabon,
Timuran, Ketelan, Punggawan, Mangkubumen, Manahan, Sumber, dan
Banyuanyar. Badan Pusat Statistik (BPS) Surakarta tahun 2009, 14
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Tampaknya, berbagai peristiwa sejarah di masa lampau terlihat
menjadi satu dengan perkembangan karakter masyarakatnya,
tercermin dari tata ruang yang mengedepankan segresasi sosial. Hal
ini terlihat dari fakta sejarah kota ini dulu pernah menjadi pusat
Kesultanan Pajang di bawah Sultan Hadiwijaya (Mas Karebet/Joko
Tingkir), Keraton Mataram Kartasura masa Sunan Paku Buwana I,
Keraton Kasunanan Surakarta di bawah Sunan Paku Buwana dan
pusat Kadipaten Mangkunegaran. Surakarta dikelilingi beberapa
kabupaten sekitar sekaligus menjadi daerah penyangga, khususnya di
bidang ekonomi, sosial, pendidikan, dan budaya.?

Surakarta memperoleh status sebagai kota modern pada tanggal
16 Juni 1946 dengan dibentuknya Pemerintahan Daerah Surakarta
(PDS). Saat ini Surakarta berstatus sebagai Kota Surakarta dan
dipimpin seorang wali kota sesuai UU Nomor 18 Tahun 1965 tentang
pokok-pokok Pemerintah Daerah.® Undang-Undang ini mengakhiri
masa kekuasaan politik Keraton Kasunanan maupun Keraton
Mangkunegaran atas daerah di sekitarnya. Perjalanan panjang Keraton
Surakarta dari tahun 1746 telah berakhir dan dimulai dengan era
pemerintahan kota yang dipimpin Wali kota. Sampai saat ini kedua
keraton masih dinamis perkembangannya, meski hanya memerankan
fungsi kultural sebagai pusat budaya Jawa.*

Kota Surakarta dihuni berbagai etnis. Etnis Jawa merupakan
etnis dominan karena penduduk pribumi. Selain itu terdapat etnis
Tionghoa, Eropa, Arab, Madura, Banjar, dan lain-lain. Sejak masa
kolonial Belanda sudah ada kebijakan politik tentang segregasi atau
pemisahan tata ruang tempat tinggal berdasarkan etnisitas. Penataan

2 Di timur, Surakarta berbatasan dengan Kab Karanganyar dan Kab
Sukoharjo, di sebelah Barat Kab Boyolali, di sebelah utara Kab Karanganyar,
dan di sebelah selatan dengan Kab Sukoharijo.

3 Hari Mulyadi, dkk., Runtuhnya Kekuasaan Keraton Alit, Studi
Radikalisasi Sosial Wong Solo, dan Kerusuhan Mei 1998 di Surakarta
(Surakarta: LPTP, 1999), 217.

4 Mibtadin, Gerakan Keagamaan Kontemporer: Studi Atas
Perkembangan Majelis Tafsir Alquran (MTA) Surakarta (Semarang: Laporan
Hasil Penelitian pada Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semanrang,
2010), 33.
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tata ruang etnis, tidak lain adalah berdasarkan kepentingan Belanda,
agar merasa lebih aman. Kelompok etnis Eropa, termasuk Belanda
ketika itu ditempatkan terpisah dengan perkampungan lain di Loji
Wetan (Beteng Keraton), etnis Tionghoa diberi wilayah yang berada
di Pasar Gedhe (dikenal dengan kampung Pecinan), dan etnis Arab
berada di Pasar Kliwon (dikenal dengan kampung Arab). Sementara
etnis Jawa sebagai pribumi berada di berbagai wilayah di luar ketiga
wilayah tersebut terutama di wilayah Laweyan yang didominasi
pedagang batik pribumi.> Namun sekarang ketiga wilayah sudah mulai
berbaur dengan etnis Jawa. Sejak dulu, Surakarta merupakan daerah
yang heterogen, terlebih di daerah yang berada di bagian Utara, yaitu
Kecamatan Jebres dan Banjarsari, keduanya merupakan daerah
kekuasaan Kadipaten Mangkunegaran.®

Munculnya beragam konflik di Kota Surakarta bersamaan
dengan lahirnya gerakan politik dengan corak keagamaan radikal
berskala nasional, yang dimulai dengan munculnya kesadaran hak
politik dan ekonomi, terutama setelah berdirinya partai politik seperti
Sarekat Islam (SI) yang sebelumnya Sarikat Dagang Islam (SDI)’ dan
Sarekat Rakyat (SR). Perkembangan selanjutnya adalah munculnya
kesadaran atas penindasan yang dilakukan priyayi keraton dan
Belanda. Tahun 1918-1922, Haji Misbach dan H.O.S Cokroaminoto
sering memelopori gerakan rakyat Surakarta yang cenderung radikal.
Haji Misbach adalah seorang ulama yang disegani dan berpandangan
Marxisme untuk mengobarkan kesadaran perjuangan bagi rakyat
untuk mendapatkan haknya.®

H.O0.S Cokroaminoto dengan Sl-nya sering mengorganisir
kekuatan rakyat untuk melawan kebijakan Belanda di Surakarta. Akhir
tahun 1922 PKI melakukan gerakan radikal di perdesaan, dan
berkembang seiring dengan semangat nasionalisme yang tumbuh dan

® Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunia Keraton Surakarta 1830-1939
(Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia, 2000), 67.

6 Mibtadin, Masjid, Ideologi, dan Radikalisme: Pemetaan Potensi
Radikalisme Melalui Halagah melalui Masjid-masjid di Surakarta (Yogyakarta:
Gerbang Media, 2017), 31.

" Mulyadi, dkk, Runtuhnya Kekuasaan Keraton..., 218.

8 Ibid., 235.
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kejenuhan rakyat pada Belanda dan keraton. Puncaknya adalah
gerakan anti swapraja pada tahun 1946 untuk mendeligitimasi
kekuasaan keraton dan Belanda sehingga memunculkan revolusi
sosial dan berakibat runtuhnya pemerintah tradisional yang
disimbolkan oleh Keraton Kasunanan dan Mangkunegaran beralih
kepada pemerintah republik yang bersifat nasional.®

Menurut Soedarmono, dalam kenyataan sosial politik aksi
radikalisme di Surakarta muncul pada tahun 1918-1922 dipimpin Haji
Misbach dan Ir. Tjipto Mangunkusumo. Radikalisme yang dilakukan
Haji Misbach adalah wujud ketidakpercayaan masyarakat pada
keraton dan Belanda.’® Mereka menuntut kesejahteraan rakyat agar
lebih baik. Semangat yang dibawa adalah semangat kerakyatan yang
didukung oleh paham keberagamaan kritis. Dalam aksinya Haji
Misbach sering melakukan agitasi, intrik, dan mogok massal.
Beberapa daerah yang melakukan aksi radikal adalah Ponggok,
Delanggu, Banyudono, dan Kartasura. Semua gerakan yang dilakukan
adalah mencoba memadukan Islam dengan Marxisme.** Haji Misbach
berusaha memberikan corak pada gerakan komunis dengan
mempertahankan tradisi keagamaan bersama politik radikal. Di sinilah
corak komunis Islam yang dianut Haji Misbach, suatu percampuran
antara ajaran Islam, Karl Max, dan wawasan abangan tradisional.
Semua ketimpangan sosial, ekonomi, dan spiritual yang diderita
masyarakat disebabkan oleh sistem kapitalis yang menindas dan
memeras rakyat.*?

Keberadaan Belanda yang cukup lama di Surakarta dengan
segala kebijakan politik ekonominya memberikan dampak yang serius
bagi tata politik ekonomi di kota ini. Secara umum karakter tata kelola

9 Mibtadin, Khutbah, Ujaran Kebencian, dan Keberagamaan Jamaah:
Kajian Atas Materi Khutbah di Masjid-masjid di Kota Surakarta (Yogyakarta:
Gerbang Media, 2019), 34.

10 Syamsul Bakri, Gerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-1942
(Yogyakarta: LKiS, 2017), 24.

11 Cahyo Setyawan, Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda
di Surat Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak (1915-1926),
(Yogyakarta: Octopus, 2017), 18.

12 Mulyadi, dkk., Runtuhnya Kekuasaan Keraton..., 235.
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dan tata kuasa perekonomian masyarakat Surakarta terbangun oleh
landasan ekonomi yang disusun oleh Belanda.'®* Perekonomian yang
digariskan Belanda ini secara umum menganut pola hierarki piramida.
Dalam piramida tersebut bagian paling luas ada pada level paling
bawah, kemudian bagian tengah dan paling atas adalah bagian yang
paling sedikit jumlahnya. Orang Jawa merupakan jumlah yang paling
besar (mayoritas) berada di level terbawah. Mereka hanya sedikit
sekali mendapatkan akses perekonomian yang lebih baik. Kebanyakan
dari mereka adalah pedagang kecil dan buruh.4

Sedangkan kalangan Tionghoa, keturunan Arab, dan lainnya
bisa dikatakan menempati posisi kelas menengah jika dilihat hierarki
pada hierarki piramida di atas. Kebijakan politik ekonomi pemerintah
Hindia Belanda ketika itu memberikan keleluasaan monopoli
perdagangan dan kemudahan mengembangkan usahanya. Di antara
contoh yang dapat dipahami dari kebijakan saat itu, etnis Tionghoa
diberikan hak-hak monopoli perdagangan beras, bahan makanan, kain,
dan penguasaan lahan pertanian. Bangsa Arab, Gujarat, dan lainnya
mendapatkan keuntungan yang hampir sama.®

Puncak piramida ekonomi ditempati masyarakat Belanda dan
Eropa, di mana kebijakan ekonomi selalu berpusat pada mereka. Fakta
sejarah memperlihatkan bahwa sejak adanya perjanjian antara Keraton
Kasunanan dengan Belanda yang ditandatangani oleh Sunan
Amangkurat Il tanggal 23 September 1677 tentang pemberian hak
penguasaan wilayah pesisir pada Belanda dan perjanjian Susuhunan
Pukubuwana | pada bulan Oktober 1705 tentang penguasaan Belanda
atas daerah pantai utara Jawa, Madura, dan Cirebon yang berisi
penguasaan atas kota-kota pelabuhan di pulau Jawa dan monopoli
perdagangan oleh Belanda.'® Kedua perjanjian tersebut disusul oleh

13 Viencent J. H. Houben, Keraton dan Kompeni: Surakarta dan
Yogyakarta 1830-1870 (Leiden: Leiden University, 1987), 71.

4 Himawan Prasetyo, Wajah Kauman Surakarta 1910-1930 (Yogyakarta:
Suluh Media Graha limu, 2009), 52.

BAlex Sadewo, Dari Surakarta Ke Kartasura: Studi Kasus Serat
Iskandar (Yogyakarta: Lembaga Studi Asia, 1995), 36.

16 pyrwadi, dkk., Keraton Surakarta: Sejarah, Pemerintahan, Konstitusi,
Pemerintahan, dan Kebudayaan (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008), 47.
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perjanjian yang dibuat oleh Susuhunan Paku Buwana Il pada tanggal,
11 November 1743 tentang pelayaran sungai Bengawan Solo dan kali
Berantas serta penguasaan atas lahan pertanian Jawa. Perjanjian-
perjanjian tersebut memberikan hak penuh pada Belanda dan orang
Eropa untuk mendapatkan keuntungan ekonomi yang sangat besar dari
wilayah kekuasaan Keraton Surakarta. Masyarakat Jawa tidak
mendapatkan akses ekonomi yang luas seperti etnis Tionghoa, Arab,
dan Belanda.’

Perang Jawa atau perang Diponegoro yang berlangsung selama
lima tahun yaitu 1825-1830 mengakibatkan Belanda mengalami
kerugian. Imbasnya adalah pascaperang selesai Belanda menerapkan
sistem tanam paksa pada daerah-daerah kekuasaanya di Jawa. Pada
tanggal, 25 November 1867 dibuka De Javasche Bank (DJB)!® di
Surakarta sebagai cabang dari De Javasche Bank di Batavia.®
Pembukaan bank ini sebagai usaha swastanisasi dari pemerintahan
kolonial. Akibatnya, Surakarta dibanjiri modal asing, terutama untuk
perdagangan dan modal perkebunan terutama perkebunan kopi,
kelapa, tembakau, dan tebu. Pada tahun 1879 M Belanda membangun
jalur rel kereta api dari Batavia sampai Semarang.?° Proyek ini
dimaksudkan untuk mengangkut hasil gula dari pabrik tebu dari Jawa
pedalaman menuju kota pelabuhan seperti Batavia dan Cirebon serta
Semarang. Pada saat itu Belanda memiliki 7 pabrik gula di daerah
Surakarta antara lain di Kumudo, Kartasura, Wonosari, Bangak,
Ceper, Laban, dan Jungke. Di antara sekian banyak pabrik gula
tersebut hanya satu pabrik yang dimiliki Belanda bersama dengan
orang Etnis Tionghoa. Kepemilikan pabrik gula yang asli milik
keraton adalah pabrik gula Colomadu dan Tasikmadu di Karanganyar.
Kedua pabrik gula tersebut didirikan oleh Mangkunegara 1V di daerah

7S, Djono, Sejarah Lokal Surakarta (Surakarta: UNS Press, 2009), 38.

18 DJB pada tanggal 1 Juni 1953 dinasionalisasi menjadi Bank Indonesia.

19 Nina, Keraton Kasunanan: Kisah Kebangsaan dari Solo (Yogyakarta:
Yayasan Warna Warni Indonesia, 2018), 72.

20 Nancy K Florida (ed.), Jawa-Islam di Masa Kolonial: Suluk, Santri,
dan Pujangga Jawa (Yogyakarta: Buku Langgar, 2020), 40.
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Colomadu, sebelah Utara Kartasura dan daerah Tasikmadu
Karanganyar.?

Awal tahun 1900-an Tionghoa mengenalkan model
perdagangan baru yaitu sistem mendreng. Sistem ini dijalankan
dengan cara Tionghoa menjual produk mereka kepada penduduk Jawa
dengan cara dihutangkan dan dibayar secara cicilan. Perdagangan ini
menggunakan sistem para pedagang Tionghoa berkeliling dari
kampung ke kampung Jawa dengan membawa banyak barang
dagangan. Barang tersebut didapat dari impor mereka dari negara Cina
(Tiongkok) sendiri maupun negara Eropa.?> Barang tersebut
dihutangkan kepada penduduk Jawa dengan sistem pembayaran
mengangsur (kredit). Orang yang menjadi kuli panggul dari sistem ini
adalah orang Jawa yang diupah Tionghoa yang disebut jongos. Di
sinilah awal mula munculnya istilah Cina Mendreng. Model
perdagangan baru ini merupakan perkembangan pola perdagangan
Tionghoa dari yang sebelumnya magrok beralih menjadi berkeliling.
Ternyata dengan pola ini mobilitasnya lebih besar dengan penghasilan
lebih besar pula. Dampaknya pedagang Tionghoa mampu mengontrol
peredaran keuangan di desa-desa sekitar Surakarta.??

Kalangan Tionghoa juga menerapkan sistem perdagangan ngijo
atau ijon. Kata ijon berasal dari kata hijau yang merupakan istilah
untuk padi yang belum menguning. Sistem ini dalam praktiknya
adalah para pedagang Tionghoa membeli padi milik petani yang masih
berwarna hijau dengan harga murah. Kemudian setelah mereka
memanen menjual kembali padi dalam kondisi yang sudah diolah
menjadi beras dengan harga yang lebih mahal. Dengan pola ini,
Tionghoa mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Tionghoa juga
menguasai perdagangan kemenyan, perabot rumah tangga bolo pecah
belah, kain batik, selendang, sarung cap, lampu, dan soga di daerah
Surakarta. Sampai pada tahun 1910 Surakarta telah tumbuh menjadi
pusat industri batik yang mendominasi pasar lokal dan nasional. Ada

2L Tim Pengurus Masjid Agung, Sejarah Masjid Agung Surakarta
(Yogyakarta: Absolute Media, 2013), 68.

22 Prasetyo, Wajah Kauman Surakarta ..., 57.

23 S, Djono, Sejarah Lokal Surakarta ..., 24.
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dua daerah yang menjadi basis industri ini yaitu di sebelah timur di
Kampung Kauman, Keprabon, dan Pasar Kliwon dengan produk kain
batik yang halus. Bagian barat yang berada di Tegalsari dan Laweyan
merupakan pusat industri batik dengan cara cap yang diperuntukkan
untuk orang banyak.

Dalam perkembangannya pengusaha batik di Laweyan ini
membangun Serikat Islam (SI) dan bersama dengan Muhammad Hatta
memelopori berdirinya sistem ekonomi koperasi di Indonesia. Pada
saat itu muncul koperasi batik di berbagai tempat di Surakarta. Salah
satunya adalah Persatuan Pengusaha Batik Bumi Putera Surakarta
(PPBBPS) yang berada di Kecamatan Laweyan. Pada masa
pendudukan  Jepang kondisi ekonomi  Surakarta  sangat
memprihatinkan melebihi masa sebelumnya. Kondisi ini memaksa
para pedagang batik kecil yang sebelumnya bisa menjadi pedagang
perantara Etnis Tionghoa dengan masyarakat Jawa di desa-desa Jawa
beralih menjadi pedagang pakaian bekas yang berada di sekitar
Keraton, Pasar Klewer, dan Purwosari. Kondisi seperti ini masih
berlangsung, lebih-lebih di wilayah Gilingan dan sekitar Stasiun
Balapan Surakarta.

Tahun 1905 M di Surakarta berdiri Serikat Dagang Islam (SDI),
yang didirikan saudagar batik seperti H. Samanhudi, M. Asmadiredjo,
M. Kertataroeno, M. Soemowerdojo, dan M. Adoelrojak. Mereka
pengusaha batik pribumi yang mencoba mengorganisir pedagang
batik lainnya untuk membangun kekuatan melawan dominasi
pengusaha batik etnis Tionghoa. Tujuan utama SDI ini adalah
membentuk suatu badan pedagang batik Jawa yang kuat, untuk dapat
menghadapi dominasi pedagang batik Etnis Tionghoa dengan
menggunakan agama Islam sebagai pengikatnya. SDI (Sarekat
Dagang Islam) berubah nama menjadi Sarekat Islam (SI) pada tahun
1912 dan kepemimpinan beralih kepada H.O.S. Cokroaminoto yang
memperluas program kerjanya dari pada SDI vyaitu tercapainya
kemerdekaan negara kesatuan republik Indonesia.?*

2 Hermanu Djoebagio, dKkk, “Bisnis Keluarga Mangkunegaran”, Jurnal
Walisongo, Vol 24, No 1, (2016).
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Pada tahun 1914 di Surakarta juga muncul gerakan Sarekat
Rakyat yang dipimpin oleh H. Misbach, seorang mubalig
(pendakwah) terkenal di Surakarta. H. Misbah dalam perjuangannya
mencoba menjadikan sintesa antara ajaran Islam dengan ajaran
Marxis. Dalam perjuangannya H. Misbah dan pengikutnya banyak
melakukan aksi-aksi radikal, sebagai wujud protes atas
ketidakberpihakan keraton pada kesejahteraan masyarakat.?

Pada masa awal Orde Baru, perkembangan ekonomi di
Surakarta sangat buruk. Hal ini ditandai dengan mahalnya semua
harga kebutuhan pangan dan sandang. Kondisi ini menyebabkan
munculnya pedagang dadakan (tiba-tiba) yang menjual barang bekas,
termasuk onderdil kendaraan. Salah satu tempat yang banyak penjual
barang bekas adalah di sekitar Keraton Mangkunegaran (Pasar
Triwindu) ke Selatan sampai Pasar Pon yang dikenal dengan sebutan
Pasar Klitikan. Gejala yang sama terulang kembali pada tahun 1998
ketika terjadi krisis moneter, terjadi ledakan pedagang barang bekas di
sekitar Tugu 1945 Banjarsari sebelah Timur Pasar Legi yang sekarang
sudah direlokasi di Pasar Klitikan Notoharjo Semanggi. Kondisi ini
berulang secara terus menerus, setiap terjadi krisis ekonomi di
masyarakat Surakarta pasti akan ada kerusuhan yang kemudian diikuti
penjarahan dan munculnya pedagang barang bekas.

Meskipun keadaan mulai pulih, namun ekonomi Surakarta tetap
dikuasai etnis Tionghoa. Indikatornya perdagangan dalam skala besar
banyak dikuasai etnis Tionghoa. Mereka menempati posisi yang
strategis di sepanjang Jalan Slamet Riyadi, Pasar Gede, dan Pasar
Legi. Etnis Tionghoa menguasai perdagangan barang elektronik,
kebutuhan pangan, tekstil, permainan dan obat/jamu tradisional.
Sedangkan orang Arab dan pemodal besar menguasai perdagangan
kertas, tekstil, dan batik. Mereka berdomisili di Pasar Kliwon,
Laweyan, dan Serengan. Sementara orang Jawa menjadi pedagang
kecil, pedagang kaki lima (PKL), barang bekas, dan pemulung di
Nitiharjo, Gilingan, dan Jebres.

25 Bakri, Gerakan Komunisme Islam ...., 56.
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Konflik yang pernah terjadi dengan skala cukup besar yang
mengakibatkan kerusuhan dan penjarahan massal terjadi pada Mei
1998, yaitu munculnya era reformasi. Konflik sosial meskipun dipicu
persoalan politik, namun dalam kenyataannya yang menjadi sasaran
dan amuk massa adalah etnis Tionghoa, suatu kelompok sosial yang
sejak awal banyak mendapatkan kesempatan melakukan
pengembangan usaha dan ekonomi. Konflik yang dipicu beberapa hal,
di antaranya adalah persoalan politik nasional, yaitu penolakan
Soeharto sebagai Presiden RI periode 1998-2003 yang diangkat
kembali oleh MPR RI dan tingginya harga kebutuhan bahan pokok
akibat resesi ekonomi. Persoalan politik, disebabkan maraknya isu
KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) yang membuat pemerintah
kehilangan kepercayaannya oleh masyarakat. Isu politik yang
demikian santer itu, berakhir dengan tindakan anarkis dan brutal
seperti penjarahan toko-toko dan pembakaran tempat-tempat
perbelanjaan milik Tionghoa dan juga sebagian milik Jawa yang
disewa oleh Tionghoa. Pascakerusuhan, kewibawaan pemerintah
mulai tingkat pusat hingga ke daerah mulai turun drastis, sehingga
pemimpin masyarakat kelas menengah, seperti tokoh agama dan
masyarakat memiliki peran penting dalam menyelesaikan dan menjadi
katalisator antara masyarakat dengan negara. Mereka menghimpun
dalam forum-forum dan lembaga sebagai aksi gotong royong dalam
menanggulangi problem sosial yang terjadi.

Pada sisi lain, kota Surakarta memiliki stigma sebagai wilayah
yang melahirkan banyak gerakan keagamaan radikal bahkan teroris.
Hampir setiap kejadian dan isu tentang teroris yang mengemuka,
terdapat warga Surakarta yang menjadi aktornya. Sebagai contoh
peristiwa baku tembak yang terjadi pada bulan September 2009
dengan Densus 88 di Mojosongo-Surakarta, akhirnya menewaskan
para tersangka teroris, seperti Noordin Muhammad Top (Nordin M
Top), Bagus Budi Pranoto atau yang dikenal sebutan Urwah, Adit
Susilo/Hadi, dan Aryo Sudarso atau Aji. Pada bulan Mei 2010 terdapat
lima orang yang ditangkap oleh Densus 88 yang diduga jaringan
teroris. Sedangkan sekitar bulan Mei 2011 akhir, Sigit Qurdhawi
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ditembak mati Densus 88 di wilayah Ngruki Sukoharjo yang diduga
memiliki jaringan teroris.

Sekitar tahun 2005 di Surakarta muncul kebangkitan gerakan
keagamaan bercorak urban sufisme sebagai sebuah bentuk dan gejala
sosial untuk mengubah image negatif kota Surakarta sebagai
persemaian radikalisme menjadi kota damai, seperti lahirnya
JAMURO (Jamaah Muji Rasul), JAMPI SANUBARI, Ar-Raudhah,
Tali Jiwa, JAMURI (Jamaah Muji Rasul Putri), Ahbabul Musthofa,
Hubbun Nabi, dan lain-lain. Menurut Lester Kurt, fenomena ini adalah
bentuk kebangkitan keagamaan pada era kekinian di mana komunitas
agama dihadapkan pada tantangan modernitas.?® Secara umum,
kebangkitan gerakan keagamaan ini terbentuk dalam tiga hal, yaitu (1)
gerakan spiritualitas pencarian; (2) revitalisasi tradisionalisme seperti
yang tercermin dalam gerakan sufisme perkotaan maupun radikalisme
agama, dan (3) revivalisme agama lokal.?’

Gejolak fanatisme atas nama agama dan potensi konflik budaya
atau konflik horisontal semakin terasa di Surakarta. Beberapa kasus
yang pernah terjadi menunjukkan (1) Surakarta di-stigma-kan sebagai
kota yang melahirkan teroris, dan (2) Surakarta dikenal memiliki
tingkat konflik keberagamaan berujung pelanggaran kebebasan
beragama yang relatif cukup tinggi.

Tahun 2008 terdapat kasus penyesatan Jamaah Ahmadiyah,
yang sebelumnya pernah terjadi sweeping beberapa kegiatan, di
antaranya  kegiatan  Yasinan ~ (2007), sweeping kegiatan
kemasyarakatan acara perkawinan dengan janur (2007), penyesatan
Buku PSB UMS (Pendidikan Perdamaian Berbasis Islam) dan mereka
menuntut untuk ditarik dari peredaran (2009). Mereka juga menuduh
indikasi adanya kristenisasi pada kegiatan pendidikan keterampilan di
Gereja St. Petrus Purwosari Laweyan (2007), dan kegiatan Nasi
Murah Kemanusiaan GKJ Manahan (2009). Sweeping toko buku
majalah Play Boy (2006), Pembubaran diskusi lintas agama (2007),

% | ester Kurt, God In the global Village (California: Pine Forge Press,
1995), 167-168

27 Muhsin Jamil, Agama-agama Baru di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 95
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Pembubaran pembuatan film Lastri yang disutradarai Eros Jarot
(2008), sweeping tempat hiburan malam dan tempat penampungan
(2009), sweeping Soloradio karena memutar lagu Genjer-genjer
(2009), dan aksi penolakan pemakaman jenazah teroris (2009).

Surakarta Kini dilihat sebagai ranah kontestasi perhelatan Islam
radikal yang di dalamnya terdapat jaringan terorisme lokal, nasional
maupun trans-nasional. Pesatnya gerakan jaringan Islam radikal tidak
bisa dilepaskan dari banyaknya pesantren salafi haraki yang ada.?®
Fenomena ini mengukuhkan stigma negatif bahwa Surakarta adalah
tempat yang melahirkan gerakan radikal dan teroris. Jaringan Islam
radikal di Surakarta terbentuk dari kantong-kantong pesantren salafi
haraki yang saling terhubung dari beberapa wilayah penyangganya.
Masing-masing pesantren tersebut menjadi semacam pusat koordinat,
sedangkan masjid sebagai satelit pengkaderan di daerah menjadi sub-
ordinat melalui kegiatan halagoh. Sebagai wilayah penyangga
Surakarta, keenam kabupaten adalah daerah yang terpengaruh oleh
perubahan sosial keagamaan di Surakarta dengan munculnya kajian-
kajian sebagai bentuk ideologisasi dan gerakan-gerakan ideologis
yang kontra dengan tradisi lokal.?®

Berangkat dari realitas di atas, kedewasaan masyarakat
Surakarta dalam menghadapi pluralitas dapat dilihat dengan
membentuk simpul-simpul sosial kemasyarakatan sebagai bentuk
kesadaran pluralitas dan penguatan ketahanan sosial budaya sipil (civil
culture). Hal tersebut dilakukan sebagai media untuk perekat
kehidupan sosial yang rukun damai dan rekonsiliatif. Pascakerusuhan
Mei 1998, di Surakarta muncul forum paguyuban yang secara kolektif
mengampanyekan rekonsiliasi bernuansa empiris dari dampak
kehancuran kota setelah terlanda kerusuhan. Mereka lahir dari proses
dialog interaktif untuk menggagas bangkitnya kembali kehidupan kota
pascakerusuhan karena diliputi perasaan keprihatinan secara kolektif.
Munculnya mereka pada akhirnya menjadi komunitas tetap untuk
menggagas kembali kehidupan kota yang harmonis seperti Paguyuban

2 Anas Aijudin, Laporan Penelitian Transformasi Sosial Gerakan
Keagamaan di Surakarta, (Jakarta: Puslitbang Kemenag, 2008).
2% Mibtadin, Khutbah, Ujaran Kebencian ..., 38.
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Wong Solo (PWS), komunitas tokoh senior citizen untuk meredam
konflik. Ada juga Solo Heritage Society (SHS), lahir dari kalangan
akademisi kota yang merasa prihatin terhadap kehancuran bangunan
kota, yang tidak mengarah pada pembangunan ekologi sosial budaya.

Tokoh agama dan masyarakat Surakarta memiliki peran penting
dalam menginisiasi terwujudnya hubungan solidaritas antarumat
beriman. Forum ini mendorong kalangan elit agama untuk
membangun relasi sosial dalam interfidei (interfaith dialogue in
Indonesia). Ada juga komunitas LKLK (Lembaga Kajian Lintas
Kultural) yang melakukan kajian secara intens berbagai kelompok dan
tokoh agama serta pemberdayaan masyarakat. Berbagai macam nama
organisasi, baik lingkup elit maupun level grassroot, melahirkan ide-
ide pemikiran yang berorientasi menciptakan perdamaian dan
ketahanan sosial masyarakat. Beberapa forum di antaranya, FSHKB
(Forum Suara Hati Kebersamaan Bangsa), Pusat Studi Agama dan
Perdamaian (PSAP), Interfide Windan, Forum Peduli Solo, Forum
Cinta Damai, Kelompok Perdamaian dan Rekonsiliasi Samadi, Rekso
Rumekso sebagai pengembangan ideologi kerukunan umat beriman,
FPLAG, LKLK, dan lain-lain. Di sisi lain, para budayawan Surakarta,
terpanggil untuk membangun kesadaran pluralitas melalui
pertunjukan wayang kampung untuk mengkampanyekan rekonsiliasi
pri dan non-pri.*® Demikian pula komunitas Wayang Suket dengan
menampilkan lakon sebagai bentuk sindiran (satire) wujud dari
pemberdayaan masyarakat wong cilik untuk menjaga nilai-nilai
rekonsiliasi dengan elit politiknya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Setelah memahami latar belakang permasalahan yang sangat
kompleks yang terjadi di Surakarta di atas, penelitian ini difokuskan
pada “Gerakan Sosial-Keagamaan Dalam Mewujudkan Perdamaian
Di Surakarta”.

30 Ong Hok Ham, Kapok Jadi Non Pribumi. Warga Tionghoa Mencari
Keadilan (Bandung: Zaman, 1998), 148
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1. Batasan Masalah

Mengingat kajian tentang “Gerakan Sosial Keagamaan Dalam
Mewujudkan perdamaian di Surakarta” demikian kompleks dan luas
cakupannya, maka penelitian dibatasi:

a. Dari segi kesejarahan penelitian ini dibatasi pada kurun waktu
pascareformasi tahun 1998 sampai dengan tahun 2015.
Mengingat pascakonflik sosial akibat reformasi 1998, yaitu
peralihan kekuasaan dari orde baru ke masa reformasi, banyak
bermunculan gerakan sosial-keagamaan untuk mewujudkan
perdamaian di Surakarta. Sedangkan pascareformasi sampai
tahun 2015 konflik dengan mengatasnamakan agama mulai
tumbuh akibat terbukanya kran kebebasan berpendapat
pascareformasi 1998.

b. Dari sisi gerakan sosial sebagai upaya mewujudkan perdamaian,
difokuskan pada suatu tindakan terencana yang dilakukan oleh
suatu kelompok masyarakat dari para tokoh agama dan tokoh
masyarakat termasuk di dalamnya kalangan budayawan yang
tergabung di dalam organisasi keagamaan, forum, dan lembaga
yang memiliki peran penting dalam mewujudkan perdamaian di
Surakarta.

2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan permasalahan yang menjadi fokus penelitian

disertasi ini terdapat tiga permasalahan yaitu :

a. Mengapa kota Surakarta yang menyimpan nilai-nilai budaya
luhur sering terjadi konflik sosial-keagamaan yang bersifat
komunal terutama yang terjadi masa reformasi 1998 sampai
dengan tahun 2015?

b. Bagaimana peran tokoh agama dan masyarakat dalam gerakan
sosial keagamaan dalam mewujudkan perdamaian di Surakarta?

c. Bagaimana implikasi gerakan sosial-keagamaan dalam
mewujudkan perdamaian di Surakarta?
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C. Tujuan dan Kontribusi Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tema penelitian dan perumusan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian disertasi ini adalah :

a. Mengungkap lebih mendalam persoalan konflik sosial-
keagamaan di Surakarta yang membuat kota ini dikenal
memiliki stigma negatif sebagai kota sumbu pendek.

b. Mengungkap lebih mendalam gerakan sosial-keagamaan
terutama dari kalangan tokoh agama dan masyarakat yang
mendorong dan mewujudkan perdamaian di Surakarta.

c. Mengungkap lebih mendalam implikasi gerakan sosial-
keagamaan untuk mewujudkan perdamaian di Surakarta.

2. Kontribusi

Diharapkan dari hasil penelitian ini baik secara teoretis dan
praktis dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang pembangunan
perdamaian (peacebuilding ). Secara teoretis, diharapkan memperkaya
perspektif sosial-keagamaan, terutama berkaitan dengan perdamaian
dengan pilar membangun ketahanan sosial dalam perspektif agama
dan budaya yang perlu dikembangkan di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI). Kontribusi lainnya adalah untuk penguatan
dan penajaman paradigma sosial keagamaan seperti yang ditampilkan
oleh kalangan pesantren moderat, LKLK, FPLAG, PSAP, Pesantren
Windan, dan lainnya. Pada sisi lain bahwa membangun perdamaian
didasarkan pada kearifan lokal (local wisdom) dengan memperhatikan
budaya setempat terutama pengaruh budaya Jawa yang lebih
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan istilah lain,
perdamaian yang berbasis kemanusiaan (peace-based humanity).

Kontribusi praktis, hasil temuan penelitian dapat memberikan
sumbangan referensial bagi komunitas pegiat dan pemerhati wacana
gerakan perdamaian, gerakan sosial keagamaan, NGO serta
stakeholder untuk merevitalisasi sisi keilmuan secara lebih
transformatif, emansipatoris, dan humanis. Penelitian ini juga
memberikan sumbangan referensial bagi pengambil kebijakan, yaitu
pemerintah dalam mengantisipasi munculnya gerakan sosial yang
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menimbulkan konflik sosial dan kerusuhan yang tidak hanya
mengandalkan kekuatan militer untuk meredam, tetapi menggunakan
pendekatan kemanusiaan dan budaya.

D. Kerangka Teori

Untuk melihat dan membaca “Gerakan Sosial Keagamaan
dalam Mewujudkan Perdamaian di Surakarta”, dalam penelitian ini
terdapat tiga hal yang kata kunci, yaitu konflik, gerakan sosial, dan
perdamaian. Sebab, berbicara tentang perdamaian tidak bisa
dipisahkan dengan memahami akar penyebab (root causes) konflik.
Terdapat tiga teori yang dipergunakan di dalam menganalisis fakta
sosial yang terdapat di Surakarta, yaitu teori konflik Lewis A. Coser,
teori gerakan sosial McAdam, dan teori peacebuilding John Paul
Lederach tentang integrasi kerangka berpikir dalam membangun
perdamaian.

1. Teori Konflik

Pada umumnya, konflik didefinisikan sebagai sebuah fenomena
sosial, akibat terjadinya pertentangan, yaitu pertentangan
antarindividu dengan individu, antara individu dengan suatu
kelompok sosial, antara kelompok dengan kelompok lainnya, ataupun
kelompok sosial dengan pemerintah.3! Pada sisi lain, Lewis A. Coser
mengatakan bahwa konflik merupakan perebutan nilai (value) dan
klaim terhadap status, kekuasaan, dan sumber daya yang bertujuan
untuk menetralkan, melukai atau melumpuhkan pihak yang menjadi
lawan.®? Secara instrumental, menurut Coser, pada dasarnya, konflik
dapat membentuk, menyatukan, dan memelihara struktur sosial.
Dalam pengertian ini, konflik dapat menjaga garis batas antara dua
sosial atau lebih, seperti munculnya segregasi sosial, menonjolnya
identitas sosial antarkelompok dan lain-lain. Dengan demikian, suatu
kelompok sosial akan memperkuat identitas kelompoknya dan

31 Maswadi Rauf, Konsensus dan Konflik Politik. (Jakarta: DIKTI, 2001),
19

32 Lewis A. Coser, The functions of social conflict. (London: Routledge,
2001),1913-1930.


https://id.wikipedia.org/wiki/Individu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
https://www.worldcat.org/oclc/823319505
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berlindung di dalam kelompok untuk menjaga agar tidak melebur ke
dalam dunia sosial yang terdapat di sekeliling.

Pada sisi lain, konflik tidak mesti berujung pada hal yang
negatif, sebagaimana umunya dipahami oleh kalangan sosiolog. Coser
menyebut beberapa fungsi konflik dalam sistem sosial, yang secara
lebih khusus bagaimana hubungan secara kelembagaan, kemajuan
teknis dan produktivitas, kemudian melihat hubungan antara konflik
sosial dan perubahan sistem sosial.®®* Maka terkait dengan hubungan
antara konflik dengan perubahan sosial ini, Coser berbeda pandangan
dengan para sosiolog yang selalu memandang konflik dari sudut
pandang negatif. Perbedaan yang terjadi di masyarakat, menurutnya
adalah suatu peristiwa normal, bisa juga memperkuat struktur sosial.34
Maka daerah-daerah yang sering dilanda konflik, bisa terjadi lebih
dinamis dengan mobilitas masyarakat yang cukup tinggi. Konsep ini
untuk membaca dinamika yang terjadi di Kota Surakarta.

2. Teori Gerakan Sosial

Gerakan menurut Garner adalah respons seseorang atau
individu terhadap seseorang lainnya. Gerakan umumnya tidak bisa
dipisahkan atau dikotak-kotak dalam interaksi terhadap ‘sesuatu’
tetapi melibatkan pikiran manusia dan tindakan di dalam
berinteraksi.>> Terdapat tiga komponen yang menjadi pembahasan
dalam kajian teoretis, yaitu gerakan keagamaan, gerakan sosial, dan
gerakan sosial-keagamaan. Secara sosiologis sering dibedakan antara
gerakan sosial dan gerakan keagamaan.

Menurut Denny JA, ada tiga kondisi yang mendorong lahirnya
gerakan sosial, yaitu: pertama, dilahirkan dari kondisi yang memberi
kesempatan bagi gerakan itu. Pemerintahan yang moderat misalnya,
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi timbulnya gerakan

33 Lewis A. Coser, “Social Conflict and the Theory of Social Change,”
The British Journal of Sociology, Vol. 8, No. 3. (Sep., 1957): 197-207.

34 Lewis A. Coser, Continuities in the Study of Social Conflict. (New
York: Free Press,1967), 32-70

35 Herbert Blumer, “Collective Behavior,” in Alfred McClung Lee (ed),
New Outline of The Principles of Sosiology (New York: Barners & Nobles 1951),
8.
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sosial ketimbang pemerintahan yang otoriter. Kedua, gerakan sosial
timbul karena meluasnya ketidakpuasan atas situasi yang ada.
Perubahan dari masyarakat tradisional ke modern misalnya,
menimbulkan kesenjangan ekonomi yang semakin meluas antara si
kaya dan si miskin. Perubahan ini menyebabkan krisis identitas dan
lunturnya nilai-nilai sosial yang selama ini diagungkan. Perubahan
tersebut menimbulkan gejolak yang dirugikan dan kemudian meluas
menjadi gerakan sosial. Ketiga, gerakan sosial semata-mata masalah
kemampuan kepemimpinan dari tokoh penggerak, di mana mereka
menjadi inspirator, membuat jaringan, membangun organisasi yang
menyebabkan sekelompok orang termotivasi untuk terlibat dalam
gerakan tersebut.3® Gerakan keagamaan mempunyai nilai yang lebih
spesifik dalam persoalan agama, dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari gerakan sosial umumnya. Gerakan sosial keagamaan
merupakan dinamika keagamaan masyarakat terorganisasi dalam
rangka mencapai tujuan kehidupan yang relevan dengan nilai-nilai
agama.*’

Menurut Lofland, dua aspek empiris gelombang yang perlu
diperhatikan. Pertama, aliran tersebut cenderung berumur pendek
antara lima sampai delapan tahun, apabila telah melewati kurun waktu
itu gerakan bisa melemah dan meskipun masih ada tetapi gerakan telah
mengalami proses cooled down. Kedua, banyak organisasi kekerasan
atau protes yang berubah menjadi gerakan sosial atau setidaknya
bagian dari gerakan-gerakan yang disebut di atas. Organisasi-
organisasi ini selalu berupaya menciptakan gerakan sosial mereka
akan dengan sabar menunggu pergeseran struktur makro yang akan
terjadi (misalnya krisis kapitalisme) atau pertarungan yang terjadi
antara yang baik dan jahat, atau kedua hal tersebut serta menunggu

% Noer Fauzi, Memahami Gerakan—gerakan Rakyat Dunia Ketiga,
(Yogyakarta: Insist Press, 2005), 21.

7S Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern: Teori, Fakta, dan
Aksi Sosial, Cet. 11; (Jakarta: Kencana Pranada media Group, 2014) dalam Amin,
Muliaty Dkk. “Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat Perspektif Pendidikan
Islam: Majelis Taklim Al-Mu’minat” Muliaty Aminl), A. Marjuni2), Dewi
Azharia3). Jurnal Agidah-T a Vol. IV No., 2 Tahun 2018, 150.

http://journal.uin-alauddin.ac.id diakses 25 Juni 2021
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kegagalan fungsi lembaga sentral. Saat itulah gerakan itu bisa dikenali
sebagai gerakan pinggiran, gerakan awal dan embrio gerakan.® Dapat
dirumuskan sebuah gerakan sosial terdiri dari: pertama, lahirnya
kekerasan atau protes baru dengan semangat muda yang dibentuk
secara independen; kedua, bertambahnya jumlah aksi kekerasan
dan/atau protes terencana dan tidak terencana secara cepat; ketiga,
kebangkitan opini massa; dan keempat, semua yang ditujukan kepada
oknum lembaga sentral sebagai bentuk usaha untuk melahirkan
perubahan pada struktur dari lembaga sentral.*

Sedangkan gerakan sosial mengindikasikan lahirnya perubahan
yang dinamis, ada sesuatu yang bergerak, berarti ada pihak yang
menggerakkan, dan gerakan tersebut ada dampaknya. Gerakan sosial
dilakukan sekelompok masyarakat yang bergerak untuk menolak atau
menerima nilai dengan jalan terorganisir.*® Gerakan sosial sebagai
upaya sadar, dilakukan secara kolektif dan terorganisir untuk
mendorong atau menolak perubahan dalam tatanan sosial. Gerakan
sosial ini untuk mengubah situasi dan tatanan sosial yang tidak baik
(negatif) menuju suatu kondisi dan tatanan sosial yang jauh lebih-lebih
baik (positif). Kriteria utama dari gerakan sosial bertujuan untuk
mendorong terjadinya perubahan secara fundamental dalam
masyarakat. Giddens memberikan penilaian, gerakan sosial upaya
untuk mencapai suatu kepentingan bersama melalui tindakan kolektif
(collective action) di luar lingkup lembaga yang mapan.** Ada dua hal

3 Indikasi awal untuk menangkap gejala gerakan sosial menurut John
Lofland adalah dengan mengenali terjadinya perubahan-perubahan pada semua
elemen arena publik dan ditandai oleh kualitas “aliran” atau “gelombang.” Gus
Dalam praktiknya suatu gerakan sosial dapat diketahui terutama lewat banyak
organisasi baru yang terbentuk, bertambahnya jumlah anggota pada suatu
organisasi gerakan dan semakin banyaknya aksi kekerasan atau protes terencana
dan tak terencana. John Lofland, Protes: Studi Tentang Gerakan Sosial
(Yogyakarta: Insist Pers, 2003), 50.

%9 Ibid. 51.

40 David A. Locher, Collective Behavior (New Jersey: Prentice Hall,
2002), 233.

41 Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial Studi Kasus Beberapa
Perlawanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 3; Craig Jenkins dan William
Form, ”Social Movement and Social Change” dalam Thomas Janoski, Robert
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yang dapat dipahami dari teori gerakan sosial: pertama, gerakan sosial
melibatkan tantangan kolektif; dan kedua, corak politik yang inheren
dalam gerakan sosial secara tipikal meliputi perubahan dalam
distribusi kekuasaan dan wewenang.*?

Setiap gerakan sosial masyarakat bisa didekati dari teori lain
seperti: pertama, political opportunity structural-POS (struktur
kesempatan politik); kedua, resource mobilization theory-RMT (teori
mobilisasi sumber daya); dan ketiga, collective action framing-CAF
(framing aksi kolektif). McAdam berpendapat bahwa, teori political
opportunity structural (POS) adanya pola relasi sosial di antara elite
politik, partai, kelompok berkepentingan yang menempatkan
masyarakat sebagai konstituen.® Dalam perspektif teoretik, beberapa
gerakan sosial yang melibatkan beberapa tokoh agama, tokoh
masyarakat multikultural, akademisi, dan pemuda seperti Yayasan
Perdamaian Lintas Agama dan Golongan (YPLAG), Pusat Studi
Agama dan Perdamaian (PSAP), Lembaga Kajian Lintas Kultural
(LKLK), dan simpul masyarakat lainnya dinilai gerakan sosial itu bisa
terjadi disebabkan adanya perubahan dalam struktur politik yang dapat
dilihat sebagai sebuah kesempatan (opportunity). Kesempatan politik
itu selalu dikaitkan dengan sumber daya yang bersifat eksternal. Sulit
untuk memberikan batasan derajat keterbukaan dalam kesempatan
politik yang menunculkan gerakan sosial.*

Dalam hal dan upaya untuk mengetahui optimalisasi dan
perkembangan sumber daya yang dimiliki simpul-simpul masyarakat
seperti YPLAG, LKLK, PSAP, dan komunitas sosial lainnya dapat
menggunakan teori Resource Mobilization Theory (RMT).
Berdasarkan teori ini, gerakan mereka dilihat sebagai manifestasi
rasional dan terorganisir dari suatu tindakan kolektif. Gerakan sosial

Alford, Alexander Hicks, dan Mildred Schwartz (eds), The Handbook of
Political Sociology (New York: Cambridge University Press, 2005), 1416.

42 Situmorang, Gerakan Sosial Studi ..., 4.

43 Doug McAdam dan David A. Snow, Social Movement Reading On
their Emergance, Mobilization, and Dynamic (United States: Roxbury
Publishing Company, 1997), 154.

4 Peter Eisinger, “The Conditions of Protest Behavior American Cities”,
American Political Sience Review 67 (1973), 11-28.
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akan berkembang jika mampu mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki, material dan organisasional, legitimasi dan identitas, serta
institusional.*> Dalam konteks gerakan sosial, terdapat tiga bidang
struktur mobilisasi sumber daya yakni: pertama, struktur
pemobilisasian politik yang bersifat formal dari partai politik dan
institusi legal; kedua, lingkungan legal dari masyarakat sipil dalam
bentuk LSM, klinik medis, masyarakat chariti, sekolahan, dan
organisasi profesional; dan ketiga, sektor informal pada jejaring sosial
dan ikatan yang bersifat personal.*®

Pembingkaian aksi dan pola komunikasi antarsimpul-simpul
masyarakat seperti FPLAG, LKLK, PSAP, dan komunitas sosial
lainnya dengan gerakan sosial lainnya atau yang melibatkan
masyarakat luas, dapat digunakan teori pembingkaian atau framing
aksi kolektif (Collection Action Framing Theory). Penggunaan teori
ini untuk menjelaskan adanya pola transformasi mobilisasi potensial
ke dalam mobilisasi aktual dalam upaya meyakinkan kelompok
sasaran yang beragam dan luas sehingga mereka terdorong
mendesakkan perubahan.*’ Sedangkan proses framing merupakan
upaya strategis yang dilakukan secara sadar oleh kelompok sosial atau
dilakukan secara individual dalam upaya membentuk pemahaman
kolektif tentang dunia dan diri mereka sendiri, yang mengabsahkan
dan mendorong terjadinya aksi kolektif. Framing terkait dengan
tujuan perebutan makna di masyarakat.

3. Teori Peacebuilding ; Teori Integrasi Untuk Mewujudkan
Perdamaian
Sebelum berbicara tentang teori integrasi perlu pemahaman
tentang perdamaian. Johan Galtung membagi perdamaian ke dalam
dua kategori, yaitu: (1) perdamaian sebagai situasi tanpa adanya

4 Sydney Tarrow, Power in Social Movement, (New York: Cambridge
University Press, 1998), 15

46 Situmorang, Gerakan Sosial Studi ..., 19.

47 David A. Snow & Robert D. Benford, “Ideology, Frame Resonance,
and Participant Mobilization”, International Social Movement Research I,
(1988):197-217.
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kekerasan (peace is the absence of violence), dan (2) perdamaian
sebagai transformasi konflik kreatif non-kekerasan. Kedua pengertian
ini sebagai titik tolak, bahwa kerja dan studi perdamaian adalah
mengurangi tindak kekerasan dengan cara-cara yang damai.“

Maka upaya mewujudkan perdamaian adalah suatu kerja atau
studi untuk mengurangi tindak kekerasan. Maka kerangka kerja
(framework) menggunakan teori integrasi sebagaimana yang
dikemukakan oleh John Paul Lederach.*® Upaya ke arah mewujudkan
perdamaian di Surakarta berdasarkan data yang ada dalam penelitian
ini menggunakan teori integrasi di mana kerangka kerja (framework)
untuk  membangun  perdamaian (peacebuilding)  adalah
menggabungkan dua paradigma (nested model) yang digambarkan
secara vertikal dan horisontal. Secara vertikal peacebuilding
mengungkap konflik dengan menggunakan paradigma Maire A
Dugan tentang A Nested Theory of Conflict (level respon). Secara
horisontal, peacebuilding bersinggungan (saling beririsan) kerangka
waktu aktivitas untuk menyelesaikan lima hal, yaitu mengungkap akar
penyebab, mengelola krisis, membangun visi, melakukan tindakan
pencegahan, dan melakukan transformasi. Dengan kedua level,
peacebuliding menjadi terintegrasi.

4 Johan Galtung, Peace By Peacefull Means, Peace Dan Conflik,
Development and Civilization (Oslo & London: Prio & Sage publications, 1996),
9.

4%John Paul Lederach, Building Peace: Sustainable Reconciliation In
Divided Societies. WashingtKerjaon, DC: United States Institute of Peace, 1997),
79-84
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Gambar 1 : An Integrated framework of Peacebuilding

Root Causes Vision
Faktor penyebab Struktur sosial dan
. krisis hubungan yang diinginkan
Sub Sistem
Transformation

Perubahan dar1 krisis ke
perubahan yang diinginkan

Level Respon

Crisis Management Prevention
Mengelola krisis yang Mencegah krisis
sedang berlangsung agar tidak terulang

Kerangka Wakttu Aktivitas

Kelima hal yang dipergunakan untuk membangun perdamaian
(peacebuilding) adalah:

1. Mengungkap Akar Penyebab (root causes), yaitu apa saja yang
menjadi akar penyebab konflik? Akar penyebab konflik biasa
didekati dengan menggunakan analisis struktural, bahwa suatu
konflik yang terjadi di masyarakat memiliki relasi kesejarahan
yang panjang. Analisis struktural akan menjelaskan faktor yang
lebih luas yang harus diperhitungkan dalam penyelesaian
konflik.

2. Manajemen Krisis (crisis management), yaitu bagaimana
mengelola krisis yang sedang berlangsung? Dipahami bahwa
suatu krisis (konflik) yang terjadi di masyarakat menyangkut
penderitaan kemanusiaan. Maka mengelola krisis untuk
mencapai suatu kesepahaman dan kesepakatan untuk
meringankan penderitaan kemanusiaan agar konflik itu tidak
meluas. Mengelola konflik tidak bisa dipisahkan dengan akar
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permasalahan  (penyebab), maka tindakan pragmatis
berdasarkan pemahaman akar permasalahan yang ditimbulkan.
Visi (vision), yaitu struktur sosial atau relasi sosial yang
diinginkan. Visi merupakan suatu keinginan dan harapan untuk
mewujudkan perdamaian saat terjadi suatu krisis. Visi pada
level sistem yang mengharapkan struktur sosial dan politik yang
diinginkan dan hubungan sosial (relasi sosial) di masyarakat,
dengan menitikberatkan pada membangun kesejahteraan sosial
ke depan.

Pencegahan (prevention), yaitu bagaimana mencegah Kkrisis
(konflik) agar tidak terulang kembali? Tindakan pencegahan
dimulai dari merefleksikan hikmah di balik krisis yang terjadi
dan mengantisipasi agar krisis itu tidak terulang kembali. Hal
ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor yang
memicu tindakan kekerasan, membantu mereka yang terkena
dampak konflik, dan menyebarluaskan kepada masyarakat
sesuatu yang “salah” dan yang “benar”.

Transformasi (transformation), yaitu bagaimana beralih dari
krisis ke perubahan yang diinginkan (damai). Transformasi
dimaksudkan untuk merancang perubahan sosial di masyarakat
(social change), yaitu suatu perubahan dari krisis ke perubahan
yang diinginkan (damai). Dalam bagan di atas, transformasi
ditempatkan di kisaran tengah dengan membutuhkan empat
komponen lainnya. Gerakan transformasi untuk mewujudkan
perdamaian dilakukan dengan strategi: (1) mengembangkan
kapasitas berpikir untuk membuat desain perubahan sosial; (2)
memahami akar sistemik terjadinya krisis (konflik) dalam suatu
dekade; dan (3) mengenali potensi integratif dari pemimpin
kelas menengah.

Transformasi konflik mengacu pada perubahan yang dapat
dipahami melalui empat dimensi, yaitu dimensi personal,
dimensi relasional, dimensi struktural, dan dimensi kultural.
Pertama, dimensi personal mengacu pada perubahan yang
dilakukan dan diinginkan oleh individu. Ini melibatkan aspek
emosional, persepsi, dan spiritual dari konflik. Kedua, dimensi
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relasional menggambarkan perubahan yang dipengaruhi, dan
diinginkan dalam hubungan/relasi. Di sini dipertimbangkan
aspek sikap relasional dan saling ketergantungan, dan aspek
konflik yang ekspresif, komunikatif, dan interaktif. Ketiga,
dimensi struktural menyoroti penyebab yang mendasari konflik
dan pola serta perubahan yang ditimbulkannya dalam struktur
sosial. Dimensi struktural dapat mencakup isu-isu seperti
kebutuhan dasar manusia, akses ke sumber daya, dan pola
kelembagaan pengambilan keputusan. Keempat, dimensi
budaya (cultural) mengacu pada perubahan yang dihasilkan
oleh konflik dalam pola budaya suatu kelompok, dan cara
budaya memengaruhi perkembangan dan penanganan konflik.

E. Kajian Pustaka

Kajian tentang dinamika sosial keagamaan di Surakarta
terutama tentang konflik sudah banyak peneliti yang melakukan
kajian. Peneliti yang datang dari dalam, bahkan luar negeri banyak
melakukannya. Menurut hemat peneliti, penelitian yang ada belum
membahas secara serius dan fokus mengulas mengenai gerakan
perdamaian dan membangun Kketahanan sosial di Surakarta
sebagaimana yang dikembangkan oleh para tokoh agama dan
masyarakat. Penelitian tentang Surakarta banyak didominasi berbagai
macam konflik yang pernah terjadi di Surakarta, sedangkan pada
dekade terakhir didominasi penelitian yang bercorak intoleran,
radikal, dan teroris. Penelitian yang pernah dilakukan tentang
Surakarta bisa diklasifikasikan menjadi tiga kelompok: (1) pemetaan
aliran keagamaan, (2) gerakan radikalisme dan jejaringnya, dan (3)
upaya transformasi konflik melalui kegiatan pemberdayaan di
lingkungan pesantren.

Titik Suwariyati dalam penelitiannya memotret kehadiran
gerakan keagamaan di Indonesia, termasuk salafi, yang merupakan
bentuk gerakan keagamaan yang lahir karena perbedaan yang ada di
internal umat Islam dalam memahami ajaran agama dalam merespon
realitas kehidupan yang mengitarinya. Di Indonesia perkembangan
gerakan pemikiran salafi ditandai dengan lahirnya organisasi
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keagamaan kontemporer seperti HTI (hizbut Tahrir Indonesia), FPI
(Front Pembela Islam), KPPSI (Komite Persiapan Penegakan Syariat
Islam), Laskar Jihad, MMI (Majlis Mujahidin Indonesia), dan
lainnya.®® Ridwan al-Makassary, dkk. menguraikan perubahan
landskap terhadap masjid-masjid di daerah pascakonflik, seperti
Ambon, Poso, Ternate, dan Jayapura. Penelitian ini mengkaji
penetrasi gerakan Islam radikal yang sering memanfaatkan situasi
konflik sebagai arena perluasan ideologi melalui masjid. Studi ini juga
memperlihatkan bagaimana peran masjid di daerah konflik tersebut
dalam membangun budaya damai di tengah konflik komunal.>!
Penelitian Otta Atsushi, Okamoto M, dan A Suaedy,
menyoroti tiga hal: pertama, Islamisasi masyarakat yang makin
menjamur pascareformasi yang ditandai dengan maraknya buku-buku
keagamaan; kedua, kebangkitan dan moderatisme partai-partai Islam,
salah satunya fenomena PKS; ketiga, meningkatnya konflik tentang
konsep keislaman, muncul dalam bentuk merebaknya peraturan
bernuansa syariat Islam di berbagai daerah di Indonesia. Islamil
Hasani, penelitian ini mencoba memotret komunitas yang ada di
Indonesia dalam bersikap dan bertindak atas nama Tuhan.>® Abdullah
Faishol, tentang jaringan pesantren radikal melakukan pemetaan
jaringan pesantren radikal di Surakarta, bagaimana mereka
membangun ideologi, dan dalam bentuk apa jaringan tersebut
terbentuk.>* Mibtadin (2019) tentang khutbah Jumat menemukan
unsur ujaran kebencian melalui khutbah Jumat di masjid-masjid yang
dikembangkan kelompok Islamis dalam menyebarkan ideologinya di

50 Titik Suwariyati, Direktori Kasus-kasus Aliran, Pemikiran, Paham,
dan Gerakan keagamaan di Indonesia (Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 2007).

5! Ridwan al-Makassary, dkk., Masjid dan Pembangunan Perdamaian
(Jakarta: CSRC UIN Syarif Hidayatullah, 2011).

52 Ota Atsushi, Okamoto Masaaki, dan Ahmad Suaedy, Islam in
Contention: Rethinking Islam and State in Indonesia (Jakarta: The Wahid
Institute-CSEAS, 2010).

3 Islamil Hasani, Wajah pembela Tuhan: Radikalisasi Agama dan
Implikasinya terhadap Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan di Jabodetabek
dan Jawa Barat (Jakarta: Setara Institute, 2010)

% Abdullah Faishol, dkk., Jaringan Pesantren Radikal di Surakarta
(Jakarta: Diktis Kemenag RI, 2012).
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kota Surakarta.>> Islamil Hasani mencoba memotret komunitas di
Indonesia dalam bersikap dan bertindak atas nama Tuhan.>®

Mibtadin melihat jaringan dan model halagah berbasis masjid
yang dikembangkan oleh kelompok Islamis dalam menyebarkan
ideologinya di Surakarta.” Syamsul Bakri membicarakan tentang
pergerakan di Indonesia dari perspektif sejarah, dengan berbagai
faktor dan dinamika, terkait dengan dinamika pergerakan di Surakarta.
Dalam penelitian ini menyebutkan ada dua faktor yaitu internal dan
eksternal.>® Ulfa Masamah, fokus pada pendidikan perdamaian yang
dilakukan pesantren, yang memiliki peran penting dalam membangun
perdamaian di Surakarta.>® Anas A dan Ida H dalam temuannya
membicarakan peran agama dalam mengubah konflik sosial di
Surakarta.®® Samsu Rizal Panggabean, melakukan penelitian tentang
perdamaian, dengan konsentrasi di 15 kota dan kabupaten di
Indonesia, beberapa faktor mencolok terjadinya konflik di tingkat
nasional, seperti munculnya krisis ekonomi dan kapasitas negara yang
lemah juga kurang bisa memadai untuk menjelaskan variasi ruang
kekerasan etnis di tingkat subnasional. &

Fuadudin penelitiannya tentang Ponpes Al-Mukmin Ngruki
menemukan radikalisme disebabkan adanya ideologi kembali pada

5 Mibtadin, Khutbah, Ujaran Kebencian, dan Keberagamaan Jamaah:
Kajian Atas Materi Khutbah di Masjid-masjid di Kota Surakarta (Yogyakarta:
Gerban Media, 2019).

5 |slamil Hasani, Wajah Pembela Tuhan: Radikalisasi Agama dan
Implikasinya terhadap Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan di Jabodetabek
dan Jawa Barat (Jakarta : Setara Institute, 2010)

5" Fathol Hedi dan Mibtadin, Masjid, ldeologi dan Radikalisme:
Pemetaan Potensi Radikalisme melalui Halagoh Masjid-masjid di Kota
Surakarta (Jakarta: Diktis Kemenag RI, 2017).

%8 Syamsul Bakri, Dinamika dan Pergerakan di Surakarta Era Kolonial:
Pendekatan Sejarah, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2016), 25

%9 Jurnal Pendidikan Islam: Volume 11, Nomor 1, Juni 2013/1434

60 pusat Studi Agama dan Perdamaian (PSAP), Surakarta Kemenag
Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia.

61 Samsu Rizal Panggabean, Konflik dan Perdamaian Etnis di Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Alvabet & PUSAD Paramadina, 2018)
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ajaran salafus salih.5? M. Zaki Mubarok, kajiannya tentang pembacaan
ideologi gerakan sosial keagamaan.%® Mibtadin, dalam penelitiannya
tentang MTA dan respons masyarakat dengan pola pemikiran dan
gerakan keagamaannya di Surakarta. MTA dengan berbagai doktrin,
ajaran, dan praktik keagamaan yang mengusung ideologi puritanisme
secara prinsip mendorong munculnya potensi horisontal di tengah
masyarakat.¢ Mibtadin dan Fathol Hedi, penelitian ini melihat
jaringan dan model halagoh berbasis masjid yang dikembangkan
kelompok Islamis di Surakarta.®® Mibtadin dan Wahid S dalam
penelitiannya moderasi beragama kalangan ormas keislaman di
Surakarta menyimpulkan, moderasi beragama di antara ormas
dipahami berbeda sesuai dengan ideologi, visi, misi, dan kepentingan
gerakan mereka.®® Mibtadin dan kawan-kawan dalam penelitiannya
tentang dialog antarumat beragama di Surakarta menemukan model,
pola, dan pendekatan dialog antarumat beragama sangat beragam
sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal masyarakat setempat.
Semua bentuk dialog antara umat beragama diarahkan untuk
keharmonisan sosial di Surakarta.®’

Berdasarkan literatur yang ada, tidak ditemukan uraian yang
secara spesifik mengulas gerakan sosial-keagamaan untuk perdamaian

62 Farid Makruf "Kata Selamat Datang Dalam Sekilas Mengenai
Pesantren Ngruki Sukoharjo, Surakarta 1415 H”, dalam Fuadudin, Melacak
Nalar Radikal; Kasus Pesantren Al Mukmin Ngruki (Jakarta, Gaung Persada
Press, 2007) 19-20

63 M. Zaki Mubarak, Geneologi Islam Radikal di Indonesia. Gerakan,
Pemikiran dan Prospek Demokrasi (Jakarta: LP3ES, 2007).

64 Mibtadin, Gerakan Keagamaan Kontemporer: Studi Potensi Konflik
Sosial Keagamaan dari Perkembangan Majelis Tafsir Alqur’an (MTA)
Surakarta (Laporan Penelitian Balitbang Agama Semarang, tahun 2010).

% Mibtadin dan Fathol Hedi, Masjid, Ideologi dan Radikalisme:
Pemetaan Potensi Radikalisme melalui Halagoh Masjid-masjid di Kota
Surakarta (Yogyakarta: Gerbang Media, 2017).

 Mibtadin dan Wahid S, Ormas, Keislaman, dan Keindonesiaan:
Pandangan Moderasi Beragaman Ormas Islam di Surakarta MTA, LUIS, MMI,
dan FPI (Laporan Penelitian Balitbang Kehidupan Keagamaan Kemenag RI,
tahun 2020).

5 Mibtadin, dkk, Gerakan Masyarakat Sipil untuk Mewujudkan
Perdamaian di Surakarta (Laporan Penelitian UIN Maliki Malang tahun 2020).
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masyarakat sipil yang dibangun simpul komunitas lintas agama seperti
FPLAG, PSAP, LKLK dan lainnya. Penelitian tidak hanya sekedar
melakukan kajian tentang perdamaian, tetapi perdamaian tetap terjaga,
bersifat aktif dan dinamis, berkelanjutan, serta masyarakat memiliki
imunitas (ketahanan) sosial, dan tidak mudah terprovokasi pihak luar
baik langsung atau tidak. Ketiadaan kesamaan dan fokus kajian, maka
dijadikan sebagai titik tolak dalam melakukan penelitian ini.
Penelitian ini dipertajam dimensi sejarah dan fenomena sosial sebagai
rancang bangun konsepsi gerakan perdamaian masyarakat berbasis
sosial, keagamaan, dan budaya dengan melakukan refleksi secara
kritis atas suatu persoalan yang dialami bangsa di dunia, khususnya
bangsa Indonesia yang heteorginitas etnis paling kompleks.

F.  Metode Penelitian
1. Sumber Data

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan
historis. Disebut deskriptif berupaya menjelaskan proses responsi dan
transformasi yang dilakukan tokoh agama dan masyarakat di
Surakarta dalam membangun perdamaian. Kemudian disebut
historis® karena penelitian ini berada dalam rentang waktu antara
1998-2015. Langkah yang ditempuh meliputi teknik pengumpulan
data kemudian melakukan analisis data yang bersumber dari dokumen
(kajian diakronis), baik berupa buku, surat kabar, dokumen notulensi
kegiatan, dan lainnya. Sedangkan data lapangan diperoleh melalui
wawancara dengan tokoh agama pegiat perdamaian dan observasi,
yaitu pelibatan peneliti dalam kegiatan perdamaian di wilayah
Surakarta.

Di samping itu hubungan antaragama di kalangan tokoh agama
menjadi sesuatu yang penting sehingga menjadi fokus utama,

6 Kajian historis menurut Hasan Usman sebagai suatu seni yang
membahas tentang peristiwa yang terjadi pada suatu waktu, temanya terkait
dengan manusia dan waktu, permasalahannya terkait dengan keadaan yang
menguraikan bagian-bagian ruang lingkup situasi yang terjadi pada manusia
dalam suatu waktu. Dalam Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta :
Depag RI, 1986), 46
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bagaimana upaya dan peran tokoh agama dan masyarakat dalam
membangun ketahanan sosial masyarakat yang memiliki implikasi
positif di dalam upaya ke arah perdamaian dan ketahanan sosial.
Hubungan ini dapat dilihat pada dua bagian besar yakni hubungan
formal lembaga keagamaan seperti pesantren dan perguruan tinggi
(PT) dengan berbagai macam indikatornya dan hubungan informal
keagamaan yang terjadi pada kehidupan nyata masyarakat keagamaan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian digunakan metode kualitatif untuk
menghasilkan data deskriptif. Data diperoleh dari sumber tulisan,
lisan, dan perilaku sosial yang dapat diamati (observable).
Pengumpulan data, dilakukan dengan tiga langkah: pertama, telaah
pustaka (teknik dokumentasi) dilakukan dengan telaah isi terhadap
sumber tertulis yang berasal dari buku, surat kabar, notulensi dan
laporan kegiatan proses upaya mencari perdamaian di Surakarta;
kedua, teknik observasi di mana peneliti terlibat langsung dalam
proses perdamaian di Surakarta. Proses analisis data penelitian ini
dilakukan dengan model integrasi Miles dan Huberman meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan; ketiga,
wawancara mendalam dilakukan pada pelaku dan penggerak
perdamaian di Surakarta. Wawancara mendalam ditujukan kepada key
informant terpilin yang dilakukan secara tidak terstruktur, tidak
dibakukan, dan bersifat terbuka (open ended). *°

3. Teknik Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan
Analisis kualitatif digunakan di dalam melakukan analisis data
yang terhimpun (qualitative data analysis)’® dengan model interaksi
analisis (interactive model of analysis). Teknik ini dipergunakan untuk
mengolah data dengan tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,

89 Matthews B Miles & A Michael Huberman, An Expended Sourcebook:
Qualitative Data Analysis, (London: Sage Publications, 1994), 10-12.
0 Ibid.
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dan kesimpulan.” Pengumpulan data pada tahap berikutnya dilakukan
proses analisis data dengan tahapan: pertama, melakukan pemetaan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini terutama terkait
dengan konflik sosial-keagamaan di Surakarta yang menjadi titik tolak
gerakan untuk mewujudkan perdamaian di Surakarta; kedua,
melakukan identifikasi tema pemikiran dan tindakan masyarakat
dalam upaya dan ikhtiar ke arah gerakan sosial dalam mewujudkan
perdamaian di Surakarta; dan ketiga, penyajian data empirik terkait
dengan fenomena perdamaian melalui membangun ketahanan sosial
di Surakarta yang dilakukan tokoh agama dan masyarakat dan
pemerintah

Analisis data juga dilakukan dengan menggunakan interpretasi
koherensi dengan metode verstehen. Interpretasi dipakai sebagai
upaya menjelaskan gejala sosiologis yang diamati di lapangan sesuai
dengan makna yang diberikan objek penelitian.”? Untuk melakukan uji
validitas data dilakukan dengan dua cara: melakukan triangulasi data
dan review informan, dengan cara diskusi, dialog, diskusi grup
terfokus, atau seminar.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam disertasi ini dibagi ke dalam enam bab.
Setiap bab terdiri dari sub-bab yang memiliki keterkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Sistematika tiap-tiap bab adalah: pada Bab |
meliputi kajian: (1) latar belakang masalah; (2) batasan dan rumusan
masalah; (3) tujuan dan kontribusi penelitian; (4) kerangka teori (5)
kajian pustaka, (6) metode penelitian, dan (7) sistematika pembahasan.

Bab Il melakukan kajian secara mendalam gambaran umum
tentang kota Surakarta yang meliputi: (1) sejarah Surakarta; (2)
pandangan hidup masyarakat Jawa; (3) dinamika keagamaan dan
aliran kebatina; dan (4) segregasi sosial.

Bab Il melakukan kajian secara mendalam tentang konflik
sosial-keagamaan di Surakarta: (1) awal mula konflik; dan (2) fase

1 Matthews B Miles & A Michael Huberman, An Expended Sourcebook:
Qualitative Data Analysis, (London: Sage Publications, 1994), 10-12.
2 | bid.
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reformasi: konflik sosial; (3) fase pascareformasi: konflik sosial-
keagamaan sampai tahun 2015; dan (4) peta dan penyebab konflik di
Surakarta.

Bab IV melakukan kajian mendalam tentang gerakan sosial-
keagamaan di Surakarta, yang meliputi pembahasan: (1) ruang publik
dan inisiasi perdamaian; (2) mobilisasi sumber daya dan framing:
komunitas dan wacana kebersamaan; (3) framing: konstruksi realitas
media dan perdamaian; dan (4) kerangka kerja (frame work)
membangun perdamaian.

Bab V melakukan kajian secara mendalam tentang mewujudkan
perdamaian berbasis humanitas di Surakarta yang meliputi
pembahasan: (1) refleksi teoretik: perdamaian berbasis humanitas; (2)
basis ontologi yang meliputi: (a) society building; Membangun
kesadaran sosial; (b) state building; kehadiran negara dalam
perdamaian; (c) cultural building; penguatan nilai-nilai kultural; (3)
konstruksi epistemologi: perdamaian berbasis humanitas (peace-
based humanity), (a) pluralisme; penguatan kesadaran pluralitas, dan
(b) gender justice; penguatan peran gender, (c) social justice;
penguatan ketahanan sosial, dan (d) engaging tradition; penguatan
tradisi; dan (4) aksiologi: kesadaran agama untuk perdamaian.
Selanjutnya Bab VI bagian penutup meliputi kesimpulan dan
rekomendasi.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang Gerakan Sosial-Keagamaan dalam
Mewujudkan Perdamaian di Surakarta dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Kota Surakarta yang dikenal sebagai pusat kebudayaan Jawa, di
mana masyarakatnya dikenal memiliki tata krama, unggah-
ungguh (etika pergaulan), berbudi pekerti, berbahasa yang halus
dan sopan sering dilanda konflik sosial. Paling tidak ada tiga hal
yang menjadi penyebab, yaitu adanya kesenjangan budaya,
kesenjangan sosial, dan kesenjangan ekonomi. Kesenjangan
Budaya karena sistem tata perkampungan yang memungkinkan
eksklusivitas dalam melaksanakan adat istiadat dalam tradisi
asli Tionghoa (tradisi asli Cina) untuk membedakan identitas
dari etnis lainnya sehingga mengakibatkan sulitnya berbaur
dengan penduduk pribumi yang masih terikat dengan adat
istiadat Jawa, termasuk di antaranya penggunaan bahasa.
Kesenjangan sosial disebabkan persaingan dagang yang kurang
menguntungkan kalangan masyarakat Jawa (pribumi) sehingga
nasibnya terpinggirkan. Hal ini menempatkan posisi Etnis
Tionghoa sebagai kelas juragan dan Etnis Jawa sebagai kelas
buruh. Hal ini merupakan endapan konflik yang bersifat laten.
Sedangkan kesenjangan ekonomi, disebabkan dominasi
ekonomi nonpri (etnis Tionghoa) yang mengakibatkan jurang
pemisah antara pribumi dengan Tionghoa semakin tajam dalam
bidang perekonomian, karena pemilikan tanah dan aset
perdagangan yang begitu dominan. Pada sisi lain terdapat empat
faktor, yaitu faktor rasial (etnisitas), faktor politik, faktor
ekonomi, dan faktor segregasi sosial. Keempat faktor ini dapat
dibedakan ke dalam dua bentuk yaitu konflik laten (endemik)
dan non-laten (patologis). Konflik laten (endemik), suatu
konflik yang bersifat komunal dan memiliki karakteristik lokal,
seperti persoalan pribumi dan nonpribumi, serta Jawa dan

203
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Tionghoa. Sedangkan konflik non-laten (patologis), akibat
suatu peristiwa dan emosi sesaat yang berasal dari kasus lokal
maupun pengaruh dari politik nasional dan internasional serta
situasi ekonomi yang kurang menguntungkan.

Para tokoh agama dan masyarakat memiliki peran signifikan
dalam gerakan sosial-keagamaan untuk  mewujudkan
perdamaian di Surakarta. Mereka tergabung dalam berbagai
forum, lembaga, paguyuban lintas agama dan etnis disebabkan
keprihatinannya atas berbagai konflik yang sering terjadi di kota
ini. Forum, lembaga, dan paguyuban sebagai sarana dialogis
untuk merefleksikan berbagai krisis yang terjadi, dengan
memulai inisiasi damai, melakukan mobilisasi sumber daya
untuk membangun perdamaian, dan melakukan framing media
untuk mengampanyekan Surakarta sebagai kota damai.
Kerangka kerja (frame work) untuk membangun perdamaian
dimulai dari mengungkap akar penyebab konflik (root causes),
mengelola krisis (crisis management), membangun visi (vison),
melakukan tindakan pencegahan (prevention), dan melakukan
transformasi konflik.

Gerakan sosial-keagamaan dari para tokoh agama dan
masyarakat di Surakarta memiliki implikasi teoretis bagi
terwujudnya perdamaian berbasis humanitas (peace-based
humanity) dengan memperhatikan aspek-aspek kesejahteraan
(human security) yang mencakup kebutuhan dasar masyarakat
(need basic society), dilakukan secara partisipatif, dan
mengedepankan pendekatan budaya lokal. Secara ontologis,
perdamaian ini dibangun atas tiga pilar, yaitu society building,
membangun kesadaran masyarakat untuk perdamaian, state
building, membangun peran negara dalam perdamaian, dan
cultural building, membangun budaya yang mendorong
terwujudnya perdamaian. Secara epistemologis, perdamaian ini
melandaskan dirinya pada empat aspek, yaitu pluralisme;
penguatan kesadaran pluralitas, gender justice; penguatan peran
gender, social justice; penguatan ketahanan sosial, dan
engaging tradition; penguatan tradisi (budaya). Sedangkan
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secara aksiologis, perlu dibangun kesadaran agama dan
keyakinan yang menjadi landasan moral dan spirit untuk
mendorong terwujudnya perdamaian.

B. Rekomendasi
1. Pemerintah

Surakarta yang juga dikenal dengan sebutan Solo merupakan
laboratorium konflik dan sekaligus pembangunan perdamaian di
Indonesia. Sebuah kota kecil yang menyimpan berbagai khazanah
ilmu pengetahuan, budaya dan konflik, kota ini sangat tepat sebagai
tempat pembelajaran tentang upaya membangun peace-based
humanity. Namun banyak tokoh masyarakat yang mendapat ilmu
pengetahuan resolusi konflik justru tidak difasilitasi oleh pemerintah.
Terjadinya beberapa kasus kerusuhan rasial dan politik merupakan
ketegangan sosial yang akhirnya melebar pada persoalan agama yang
menawarkan syariat Islam di dalam hukum positif. Dalam konteks ini
mestinya pemerintah mengantisipasinya dengan membentuk lembaga
khusus. Maka Pemerintah dapat membuat laboratorium dan
pembelajaran dalam mengatasi dan meminimalisir konflik di
Indonesia dan di dunia melalui peace-based humanity.

2. Tokoh Agama

Tokoh agama dapat membangun perdamaian secara integratif
dengan menelusuri akar penyebab konflik, mengelola krisis,
membangun visi, mencegah konflik sehingga bisa melakukan
transformasi konflik.

3. Masyarakat

Persoalan laten yang menimbulkan kesenjangan sosial
masyarakat adalah adanya kelas sosial, seperti yang pernah terjadi,
yaitu adanya kelas majikan dan kelas buruh. Untuk membangun
kehidupan yang egaliter, hidup rukun dan damai berdasar norma
agama dan budaya, masyarakat dapat menempatkan hubungan
interaksi sosial berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang melebur
dalam kebinekaan, sehingga terjalin harmonisasi antara majikan dan
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buruh. Hubungan kerja yang harmonis antara majikan dan buruh perlu
diciptakan karena keduanya merupakan dua entitas yang saling
membutuhkan untuk membangun peace-based humanity.
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